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Abstrak

Desa Sawah Lebar Baru, binaan Fakultas Teknik Universitas Bengkulu, merupakan
lokasi di mana sejumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mengalami
kesulitan dalam memasarkan produk serta menciptakan konten yang menarik bagi
konsumen. Situasi ini berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif, yang menjadi fokus utama Pembangunan Berkelanjutan.
Untuk mengatasi tantangan ini, dilakukan pelatihan fotografi produk dan strategi
pemasaran menggunakan media sosial Instagram bisnis. Metode pelatihan mencakup
tahapan pra-pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi pasca-pelatihan. Peserta
diberikan pemahaman dasar tentang teknik fotografi produk dan aplikasi
penyuntingan Blend. Peserta juga diajarkan strategi pemasaran media sosial
Instagram bisnis. Evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan peserta, dengan peningkatan persentase mencapai
135%, 104.55%, dan 83.33% untuk aplikasi penyuntingan, fotografi produk, dan
penggunaan Instagram Bisnis. Meskipun ada variasi dalam peningkatan, dampak
positifnya masih terasa. Pelatihan ini membantu UMKM Sawah Lebar Baru
meningkatkan kualitas produk dan daya tarik pasar, sekaligus mendukung
pertumbuhan ekonomi inklusif. Pengabdian ini memberikan manfaat signifikan
dengan meningkatkan pemahaman dan motivasi peserta dalam pemasaran media
sosial, sesuai dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

Kata Kunci: optimasi, produk, UMKM

Abstract

Sawah Lebar Baru Village, under the auspices of the Faculty of Engineering at the University
of Bengkulu, is an area where several Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) face
challenges in marketing their products and creating appealing content for consumers. This
situation potentially impedes sustainable and inclusive economic growth, which is the primary
focus of Sustainable Development. To address these challenges, training in product
photography and marketing strategies using the Instagram business platform was conducted.
The training method involved pre-training, implementation, and post-training evaluation
stages. Participants were provided a basic understanding of product photography techniques
and Blend editing applications. They were also taught social media marketing strategies using
Instagram business. The evaluation showed significant improvements in participants'
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understanding and skills, with percentage increases reaching 135%, 104.55%, and 83.33% for
editing applications, product photography, and Instagram Business usage, respectively.
Despite variations in improvement rates, the positive impact remains evident. This training
helped MSMEs in Sawah Lebar Baru improve product quality and market appeal, thereby
supporting inclusive economic growth. This community service provided significant benefits
by enhancing participants' understanding and motivation in social media marketing, aligning
with the Sustainable Development Goals.

Keywords: optimization, products, MSMEs

Pendahuluan

Desa Sawah Lebar Baru, yang merupakan fokus penelitian ini, terletak di Kecamatan
Selebar, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Desa ini memiliki populasi sekitar 2.281
jiwa dengan mayoritas penduduknya terlibat dalam sektor pertanian dan UMKM.
Perempuan di desa ini tidak hanya berperan sebagai petani, tetapi juga sebagai
pemilik dan pengelola UMKM, seperti warung makan, toko kelontong, dan kerajinan
tangan. Namun, UMKM menghadapi kendala dalam memasarkan produk secara
efektif dan menciptakan konten serta foto produk yang menarik.

Beberapa pelaku UMKM di desa ini memiliki usaha produk makanan ringan olahan
rumah tangga, namun baru memasarkan produk dari rumah ke rumah atau dengan
sistem titip di warung. Ada juga yang mempromosikan melalui whatsapp dengan foto
yang seadanya. Hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan pemilik UMKM dan
kurangnya keterampilan dalam pembuatan konten dan foto produk yang menarik
untuk meningkatkan daya tarik dan penjualan produk (Intan et al., 2019; Wahyuni et
al., 2023; Werdani et al., 2020). Keterbatasan pengetauan terhadap teknologi yang tepat
juga menjadi hambatan dalam menciptakan konten yang menarik untuk ditampilkan
di platform media sosial. Hal ini menyebabkan usahanya sulit berkembang dan
menghambat potensinya untuk berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa
secara keseluruhan (Ginting & Sihura, 2020; Permatasari, 2022; Rizky et al., 2021).

Strategi pemasaran digital menjadi lebih menjanjikan karena memungkinkan calon
pelanggan untuk memperoleh informasi tentang produk dan melakukan transaksi
secara daring. Digitalisasi telah mengubah cara interaksi antara konsumen dan bisnis,
khususnya melalui media sosial (Kusuma et al.,, 2022). Perubahan ini memiliki
dampak yang signifikan terhadap perilaku konsumen serta strategi pemasaran
perusahaan, produk, dan merek (Damis & Harun, 2024). Dengan perkembangan
teknologi yang pesat, terutama di dunia digital dan internet saat ini, konsumen
semakin cenderung berbelanja secara daring dan menggunakan media sosial sebagai
sumber informasi terkait produk dan cara transaksi (Li et al., 2021; Setyanta, 2022).
Melalui pemasaran media sosial, komunikasi dan transaksi dapat dilakukan kapan
saja, dan dapat bersifat global (Ginting & Sihura, 2020; Hasyanita & Mayangsari, 2022;
Permatasari, 2022). Masyarakat juga sudah menggunakan gawai yang cukup canggih
untuk menunjang kegiatan pemasaran (Endarwati et al., 2022; Syahputro, 2020).
UMKM di Sawah Lebar Baru perlu beradaptasi dengan perubahan ini untuk tetap
bersaing. Namun, UMKM menghadapi kendala dalam membuat konten dan foto
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produk yang menarik untuk meningkatkan penjualan (Harahap et al., 2021; Nurlaela,
2022; Syahputro, 2020). Hal ini adalah masalah yang berdampak pada pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (Jatmiko, 2019).

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu optimasi pemasaran
produk UMKM melalui pelatihan fotografi produk dan pemasaran media sosial
(Faidati, 2022; Yuniawati, 2021). Melalui pelatihan fotografi dan pemasaran media
sosial, diharapkan pelaku UMKM di Desa Sawah Lebar Baru dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan, sehingga mampu memasarkan produk-produk
UMKM dengan lebih efektif. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan,
tetapi juga akan memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa secara
keseluruhan. Dengan meningkatkan peran masyarakat desa dalam ekonomi desa,
pengabdian ini mendukung tercapainya Tujuan Pembanguan Berkelanjutan,
khususnya tujuan nomor 8 tentang Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi dan
tujuan nomor 5 tentang Keseimbangan Gender (Jatmiko, 2019; Khairunnisa et al., 2022;
Rizky et al., 2021).

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan
tujuan memperkuat peran pelaku UMKM dalam ekonomi lokal melalui pelatihan
fotografi produk untuk optimalisasi UMKM, serta mendukung pembangunan
berkelanjutan. Harapannya, hasil dari pengabdian ini dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi,
terutama yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kualitas
SDM. Dengan demikian, pengabdian ini akan memperkuat hubungan antara
perguruan tinggi dan masyarakat melalui program-program yang memberikan
manfaat bagi masyarakat sekitar.

Metode

Metode dalam kegiatan pelatihan fotografi produk untuk optimasi pemasaran produk
UMKM di Kelurahan Sawah Lebar Baru ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hal
ini dimaksudkan ntuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan,
pengalaman peserta, dan proses pembelajaran dalam pelatihan. Kegiatan pengabdian
ini berjalan selama bulan Agustus - Oktober 2023 yang terdiri dari 3 tahapan yaitu
pra-pelatihan, pelatihan dan pasca-pelatihan. Berikut detail masing-masing tahapan:
1. Pra-pelatihan

Sebelum pelatihan dilaksanakan, perlu dilakukan beberapa tahapan pra-pelatihan,

antara lain:

a. Identifikasi kebutuhan dan tujuan: Dilakukan survei untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan tujuan pelatihan, sehingga materi pelatihan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan peserta.

b. Seleksi peserta: Peserta berasal dari pelaku UMKM binaan Kelurahan Sawah
Lebar Baru yang telah memiliki usaha dan belum memiliki akun media sosial
khususnya Instagram bisnis, jumlah peserta yang terlibat berjumlah 30 orang
pelaku UMKM di Kelurahan Sawah Lebar Baru.

c. Penyediaan peralatan: Peserta diharapkan membawa gadget atau gawai yang
akan digunakan selama pelatihan. Tim pengabdian akan menyediakan
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peralatan sebagai sarana selama pelatihan seperti karton, lampu dan propeti
foto.

2. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan pada 22 September 2023 di Kantor Lurah Kelurahan Sawah
Lebar Baru dengan durasi 3 jam untuk masing-masing sesi. Pada pelaksanaan
pelatihan ini melibatkan 3 mahasiswa yang berperan dalam mendampingi peserta
pelatihan. Kegiatan pelatihan ini menggunakan metode:

a.

Pra-test: Sebelum melakukan pelatihan, 30 orang peserta mengisi survei awal
untuk memgukur kemampuan peserta. Peserta diminta menjawab 10
pertanyaan dengan alternatif jawaban adalah skala likert 1-5.

Presentasi: Materi pelatihan disampaikan melalui presentasi dan ceramah oleh
tim pengabdian kepada masyarakat seperti pada gambar 1. Tim pengabdian
memberikan literasi terkait Instagram bisnis dan aplikasi mobile yang akan
digunakan untuk pembuatan konten produk.

Demonstrasi: Tim pengabdian kepada masyarakat mendemonstrasikan cara
memotret produk dengan baik dan benar menggunakan gadget dan aplikasi
gawai yang digunakan (aplikasi penyuntingan Blend) seperti pada gambar 2.
Praktik langsung dan diskusi: Setelah mendapatkan materi dan demonstrasi,
peserta akan diberi kesempatan untuk langsung melakukan praktik dengan
memotret produk, pembuatan akun Instagram bisnis dan memasarkan produk
melalui media sosial. Saat praktik langsung, peserta didampingi oleh tim
pengabdian kepada masyarakat.

Gambar 2. Praktik Langsung pengambilan foto produk
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3. Pasca-pelatihan

Setelah pelatihan dilaksanakan, terdapat beberapa tindakan pasca-pelatihan yang

perlu dilakukan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan pelatihan yang

dilakukan, antara lain:

a. Pasca-test: Setelah pelatihan, peserta kembali diminta mengisi kuesioner untuk
melihat peningkatan pemahan dan minat peserta. Apakah materi yang
disampaikan sudah dipahami perserta.

b. Pemantauan: Tim Pengabdian akan melakukan pemantauan terhadap peserta
untuk memastikan bahwa peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh selama pelatihan.

c. Evaluasi: Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah
evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta pelatihan
memahami materi dan mendapatkan manfaat dari pelatihan. Hal dilakukan
melalui pengisian kuesioner atau tes, serta umpan balik dari peserta pelatihan.

d. Tindak lanjut: Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai masukan untuk
perbaikan dan pengembangan pelatihan di masa depan. Selain itu, peserta
pelatihan juga dapat diberikan tindak lanjut berupa pembinaan untuk
membantu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
dalam pelatihan.

Hasil dan Pembahasan

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan survei awal dan
kuesioner umpan balik dari para peserta. Evaluasi pra-test digunakan untuk menilai
pengetahuan awal peserta sebelum pelatihan, sedangkan pasca-test digunakan untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan setelah pelatihan. Evaluasi lebih lanjut
dilakukan dengan membandingkan hasil pra-test dan pasca-test untuk menentukan
sejauh mana peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta. Data kuantitatif ini
memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas pelatihan dalam meningkatkan
pemahaman peserta tentang Instagram Bisnis dan pemasaran media sosial. Berikut
hasil perbandingan rata-rata nilai pra-test dan pasca-test dari pertanyaan yang
diajukan kepada 30 orang peserta pelatihan pada tabel 1.

Hasil evaluasi pra-test dan pasca-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Pertama, terdapat
peningkatan yang mencolok dalam pemahaman tentang aplikasi penyuntingan Blend,
dengan persentase kenaikan sebesar 135%. Selain itu, pemahaman tentang konsep
dasar fotografi produk juga meningkat secara signifikan sebesar 104,55%. Peserta juga
menunjukkan peningkatan dalam pengalaman mengedit foto produk secara
profesional, dengan persentase kenaikan sebesar 95,45%. Meskipun peningkatan
dalam pemahaman tentang teknik fotografi produk sedikit lebih rendah dengan
persentase kenaikan sebesar 71,43 %, namun masih menunjukkan progres yang positif.
Selain itu, pemahaman tentang Instagram Bisnis dan fitur-fitur kuncinya juga
meningkat secara signifikan dengan persentase kenaikan masing-masing 83,33% dan
109,52%. Peserta juga menunjukkan peningkatan dalam pengalaman mengelola akun
Instagram Bisnis, dengan persentase kenaikan sebesar 120%. Meskipun keinginan
untuk mengembangkan strategi pemasaran media sosial menggunakan Instagram
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Bisnis mengalami peningkatan yang lebih rendah dengan persentase kenaikan sebesar
23,08%, namun masih menunjukkan minat yang signifikan. Demikian pula, tingkat
kesiapan peserta untuk menginvestasikan waktu dan usaha dalam meningkatkan
keahlian dalam pemasaran media sosial melalui Instagram Bisnis juga meningkat,
meskipun dengan persentase kenaikan yang lebih rendah sebesar 17,95%. Dengan
demikian, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam fotografi produk dan
pemasaran media sosial menggunakan Instagram Bisnis.

Tabel 1. Hasil Perbandingan Pra-test dan Pasca-test

.. . Nilai
Nilai vat Persentase
No Pertanyaan Pasca- .
Pra-test test kenaikan

Seberapa familiar Anda dengan aplikasi aplikasi
penyuntingan Blend?

Sejauh mana Anda memahami konsep dasar fotografi 22 45 104,55%
produk?

Apakah Anda memiliki pengalaman dalam mengedit
foto produk secara profesional?

Seberapa akrab Anda dengan teknik fotografi yang
4 digunakan untuk menghasilkan gambar produk yang 2,8 4,8 71,43%

2 4,7 135%

2,2 4,3 95,45%

menarik?
Seberapa  besar  keinginan = Anda  untuk
5 mengembangkan kemampuan Anda dalam fotografi 4,2 5 19,05%

produk menggunakan aplikasi penyuntingan Blend?
6 Seberapa familiar Anda dengan Instagram Bisnis? 24 4,4 83.33%
Sejauh mana Anda memahami fitur-fitur kunci yang
tersedia di Instagram Bisnis?
Apakah Anda mendapat pengalaman dalam
mengelola akun Instagram Bisnis?
Seberapa  besar  keinginan =~ Anda  untuk
9 mengembangkan strategi pemasaran media sosial 3,9 4,8 23.08%
yang efektif menggunakan Instagram Bisnis?
Seberapa siap Anda untuk menginvestasikan waktu
10 dan usaha untuk meningkatkan keahlian dalam 3,9 4,6 17.95%
pemasaran media sosial melalui Instagram Bisnis?

2,1 4,4 109.52%

2 4,4 120%

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan pengetahuan
dan motivasi peserta. Dengan peningkatan pengetahuan dan kemauan untuk terus
belajar, peserta diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan Instagram Bisnis dan
aplikasi penyuntingan Blend dalam upaya pemasaran produk. Dengan demikian,
pelatihan ini memiliki dampak positif yang signifikan pada pemahaman dan motivasi
peserta dalam mengembangkan keterampilan pemasaran media sosial. Berikut
perbandingan hasil yang telah dibuat oleh peserta pelatihan menggunakan aplikasi
penyuntingan Blend. Pada gambar 3 dan gambar 4 dapat dilihat perbedaan hasil foto
produk dari salah satu UMKM yang menggunakan aplikasi penyuntingan Blend.
Optimasi Pemasaran Produk UMKM melalui Pelatihan Fotografi dan Media Sosial di
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Desa Sawah Lebar Baru untuk Tujuan Pembangunan Berkelanjutan telah memberikan
kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas dan efektivitas pemasaran produk
UMKM lokal.

Anti eneg
dijamin nagih

Sensasi coklat
dalam 1 gigitan

Gambear 4. Foto Produk UMKM setelah pelatihan

Simpulan dan Rekomendasi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan fotografi produk
dan pemasaran media sosial telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta, khususnya dalam menggunakan Instagram Bisnis dan aplikasi
penyuntingan Blend. Hasil Evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman konsep dasar fotografi produk, penggunaan aplikasi penyuntingan, serta
strategi pemasaran melalui media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah
berhasil mencapai tujuan untuk mengoptimalkan pemasaran produk UMKM di Desa
Sawah Lebar Baru. Rekomendasi untuk kegiatan berikutnya adalah melanjutkan
pelatihan secara berkala untuk memperdalam pemahaman peserta, meningkatkan
keterampilan dalam pemasaran digital, dan memfasilitasi kolaborasi antara UMKM
untuk pertukaran pengalaman dan praktik terbaik. Selain itu, penting untuk terus
memantau dan mengevaluasi dampak pelatihan terhadap peningkatan penjualan dan
pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pelatihan ini
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dapat memberikan kontribusi yang berkelanjutan bagi pemberdayaan UMKM dan
pembangunan ekonomi yang inklusif di Desa Sawah Lebar Baru.
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